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METODOLOGI PENELITIAN

A. METODE PENELITIAN

Metode penelitian dipergunakan untuk mencapai tujpanelitian agar
lebih efektif dan efisien. Metode penelitian adamgkah-langkah yang di ambil
dalam suatu penelitian yang meliputi pengumpularenypsunan dan
penganaliasaan serta penginterprestasian data ggeahinpeneliti dapat
memecahkan masalah penelitian tersebut secaranaiste Hal tersebut sejalan
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Winarno Bonad (1985: 131)
bahwa:

Metode merupakan cara utama yang dipergunakan amenicapai tujuan.

Misalnya untuk menguji serangkaian hipotesa, deng@nggunakan

teknik serta alat-alat tertentu. Cara utama iniedjpnakan setelah

penyelidik memperhitungkan kewajaran dari tujuanyeédikan serta dari
situasi penyelidikan.

Berdasarkan permasalahan yang diteliti dengan metepeketerangan
melalui hasil studi pendahuluan, maka metode yaggndkan dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan tkaih Selain itu, ditunjang
oleh studi kepustakaan (mempelajari buku-buku yaeraitan dengan masalah
yang dibahas, baik pendapatnya sebagai dasamteoipun sebagai pembanding
dalam pemecahan masalah ini) dan studi dokumeiasa diperoleh dari benda-

benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokurnpenaturan-peraturan, notulen

rapat, catatan harian, dan sebagainya).
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1. Metode Deskriptif

Metode desktiptif adalah metode yang digunakan kuntaeneliti
permasalahan yang sedang berlangsung pada masanggkélal ini sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Moch. Natzir (198%) b&hwa:

Suatu metode dalam meneliti status kelompok manss&u objek, suatu

set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suataskperistiva pada

masa sekarang dan tujuan dari metode deskriptifdaiah untuk membuat

deskripsi, gambaran, atau tulisan secara sistematitual dan akurat

mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungatarafenomena yang

diselidiki.

Selanjutnya, mengenai ciri-ciri dari metode deskrimenurut Winarno
Surakhmad (1985: 40), adalah sebagai berikut:

1) Memusatkan diri pada pemecahan masalah yang tepgdii masa

sekarang, pada masalah-masalah yang teraktual
2) Data yang dikemukakan mula-mula disusun, dijelagkam kemudian
di analisa, karena itu metode ini sering di sebaitoake analisis.

Dengan demikian dapat penulis simpulkan bahwa neetpénelitian
deskriptif dalam pengambilan masalah lebih difolaskepada masalah-masalah
yang bersifat aktual yang pada saat ini terjaditéana mengenai kinerja pegawai
alumni diklat kepemimpinan di Lingkungan Balai BeBandidikan dan Pelatihan
Kesejahteraan Sosial (BBPPKS) Bandung.

Adapun alasan penulis menggunakan metode deskripaflalah sebagai
berikut:

a. Metode ini diharapkan dapat memberikan gambarag ggata tentang kinerja

pegawai alumni diklat kepemimpinan
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b. Metode ini dapat mengungkapkan masalah faktualattéunal yang terjadi di
lapangan

c. Metode ini selain dapat dipakai untuk mengumpulkdam menyusun data,
dapat juga dipakai untuk menganalisis dan mengirgstasikan data sehingga
dapat diperoleh suatu kesimpulan yang tepat

2. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan/ bibliografis merupakan proseselpsuran sumber-
sumber tertulis berupa buku-buku, laporan-laporanefitian, jurnal, dan
sejenisnya yang berkaitan dengan masalah yangtidigsjalan dengan pendapat
Winarno Surakhmad (1985 : 61) bahwa:

Penyelidikan bibliografis tidak dapat diabaikanallisinilah penyelidik

berusaha menemukan keterangan mengenai segaldusgang relevan

dalam masalahnya yaitu teori yang dipakainya, pestdgpara ahli
mengenai aspek-aspek itu, penyelidikan yang sedasgglan atau
masalah-masalah yang disarankan oleh para ahli.

Melalui studi kepustakaan ini, penulis akan memleér tambahan
informasi dan pengetahuan dalam bentuk teori-teorg dapat dijadikan landasan
berfikir dalam mengkaji, menganalisis, dan memeaahkermasalahan yang
diteliti.

3. Studi Dokumentasi

Di dalam penelitian ini selain ditunjang oleh stidpustakaan, tetapi juga

ditunjang dengan dilakukannya studi dokumentasi. inladimaksudkan untuk

memperoleh data dan informasi melalui berbagai dwhu yang berhubungan

dengan masalah yang diteliti.
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Selain itu pula, sumber data ini dapat dijadikahdn penunjang di
samping angket dan stusi kepustakaan sehingga akemperkuat dalam

mengambil keputusan atas permasalahn yang akaratligen dalam penelitian.

B. LOKASI, POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN
1. Lokas
Lokasi penelitian merupakan tempat dilaksanakanpgaelitian yang
dilakukan di lingkungan Balai Besar Pendidikan d@@latihan Kesejahteraan
Sosial (BBPPKS) Bandung.
2. Populasi
Populasi dalam penelitian adalah sekelompok objeki subjek yang
dapat dijadikan sumber data dalam penelitian. Hakgjalan dengan pendapat
Hadari Nawawi, 1983:141 (dalam Magono, 1996: 1Ej)gymenyatakan bahwa :
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yandirt dari manusia,
benda-benda, hewan, tumbuhan, gejala-gejala, t@kiatau peristiwa-
peristiwva sebagai sumber data yang memiliki karsatile tertentu di
dalam suatu penelitian.
Dalam penelitian ini yang dijadikan populasi adalpegawai di
lingkungan Balai Besar Pendidikan dan Pelatiharejadteraan Sosial (BBPPKS)

Bandung yang telah mengikuti diklat penjenjangan damiliki karakteristik

seperti yang tergambar dalam tabel dibawabh ini:
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Tabd 3.1
Pegawai Yang Telah Mengikuti Diklat Struktural
No Jenis Pendidikan dan Pelatihan Jumlah (Orang)
1 | ADUM/ SPALA/ Diklatpim IV 40
2 | SPAMA/ SPADYA / Diklatpim IlI 10
3 | SEPAMEN / Diklatpim II 1
4 | SEPATI/ Diklatpim 1 -
Jumlah 51

Sumber: Sub Bagian Umum BBPPKS Bandung
3. Sampe

Sampel penelitian adalah bagian dari populasi yhAambil oleh peneliti
untuk mewakili populasi yang ada. Hal ini sejaleengln pendapat Winarno
Surakhmad (1985:93) yang mengemukakan bahwa:

Karena tidak mungkin penyelidikan secara langsuegy®lidiki segenap

populasi padahal tujuan penyelidikan adalah mekantgeneralisasi yang

berlaku secara umum, maka seringkali penyelidikgmaiksa menggunakan
sebagian saja dari populasi yakni sebuah sampelb ydipandang
representatif terhadap populasi itu.

Berdasarkan populasi yang disebutkan di atas madaelii akan
melakukan sampling dengan menggunakan teknik “Dpsmtionate Stratified
Random Sampling”, hal ini disebabkan populasi pegdverstrata berdasarkan
jenjang jabatan.

Lebih lanjut, yang dimaksud pengambilan sampel dendeknik
Disproportionate Stratified Random Sampling sepgaing diungkapkan oleh
Akdon dan Sahlan Hadi (2005: 101) yaitu:

Pengambilan sampel dari anggota populasi secakadaraberstrata tetap

sebagian ada yang kurang proosional pembagianmgiukin sampling
ini apabila anggota populasi heterogen (tidak $&jen
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Penentuan ukuran sampel mengunakan Tabel Krecjgade tingkat
kepercayaan sampel terhadap populasi 95% atauatingésalahan 5%. Dari
jumlah populasi 51 orang maka diperoleh sampelrsgidia44. Karena jumlah
populasi berstrata, maka pengambilan sampelnyaljaggirata menurut jabatan.
Dengan demikian, masing-masing sampel untuk jenjabgtan akan disusun
secara proposional.

Adapun proporsi sampel untuk tiap strata dihiturenghn mengikuti
rumusan alokasi proportional dari Sugiono (1999:.d&am Akdon dan Sahlan

Hadi (2005: 108), dengan rumus sebagai berikut:
Ni

n=—-n
N

Keterangan:

n = Jumlah sampel menurut stratum

N, = Jumlah populasi menurut stratum
N = Jumlah populasi seluruhnya
n

= Jumlah sampel keseluruhannya

Hasil dari penggunaan rumus di atas maka dapdtatlijpada tabel di

bawah ini:
Tabd 3.2
Rekapitulasi Sampel Penelitian Pegawai BBPPK S Bandung
No Jabatan Rumus Jumliah
Responden
1 | Pejabat Struktural 513—2x44 9
. . 22
2 | Pejabat Fungsional ax44 19
3 | Staf 1—8x44 46
51
Jumlah 44
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C. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Menurut Moch. Nazir (1999: 211) mengemukakan batengumpulan
data adalah prosedur yang sistematik dan standak umemperoleh data yang
diperlukan”. Dengan demikian, teknik pengumpulaiadaerupakan langkah-
langkah yang dilakukan oleh peneliti untuk mempaholdata dalam usaha
pemecahan masalah penelitian. Adapun dalam pendampdata tersebut
diperlukan teknik-teknik tertentu sehingga datagydiharapkan dapat terkumpul
dan benar-benar relevan dengan permasalahn yadgkdipecahkan.

Secara umum, teknik pengumpulan data dikelompokamadi dua yaitu
teknik secara langsung dan teknik tidak langsumegd&sarkan permasalahan pada
penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan datara tidak langsung, yaitu
peneliti mengumpulkan data dengan menggunakananessatau angket.

1. Menentukan Alat Pengumpul Data

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, diperlukiah pengumpul data
yang sesuai dengan karakteristik sumber data yarsabgkutan. Alat pengumpul
data yang digunakan dalam penelitian ini adalalgalermenggunakan angket.
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yangirdigan untuk memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan tengaiigadinya, atau hal-hal yang
ia ketahui. Angket yang digunakan dalam penelitiain adalah jenis angket
tertutup (angket berstruktur), yaitu angket yangajkan di mana dalam setiap
pernyataan disertai dengan alternatif jawabansJdaiia yang akan dikumpulkan

adalah data interval yang instrumennya menggunskala Likert yang memiliki
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lima jawaban responden yaitu Selalu (SL), Sering)(Iadang-kadang (KD),
Pernah (P), dan Tidak Pernah (TP). Hal ini seseiagdn yang dikemukakan oleh
Sugiyono (2004:73) bahwa: “Skala Likert digunakamult mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompak teraang fenomena sosial”.
Beberapa keuntungan yang di dapat apabila menggaon@nis angket
tertutup sebagai alat pengumpul data yaitu:
a. Data dapat dikumpulkan dalam waktu yang relatiflsat
b. Data dapat diproses dengan mudah untuk ditabuaisddnalisis
c. Didapat jawaban yang relatif sama dari setiap mes@o, sehingga akan
memudahkan peneliti dalam proses pengolahan data
d. Responden akan lebih leluasa dan bebas dalam mi&arbgwaban
e. Pengumpulan data akan lebih efisien ditinjau dagi $enaga, waktu, dan
dana/biaya.
2. Penyusunan Alat Pengumpul Data
Untuk mempermudah penyusunan angket sebagai atgupgul data,
maka penulis menempuh langkah-langkah sebagaiuberik
a. Menetapkan  indikator-indikator dari variabel petati yang dianggap
penting untuk dinyatakan pada responden, berdasgokaa teori-teori
yang telah diuraikan
b. Membuat kisi-kisi butir item berdasarkan variabehelitian
c. Membuat daftar pertanyaan dari variabel yang akimhtddisertai dengan

petunjuk cara menjawabnya agar tidak terjadi kekati dalam menjawab
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d. Menetapkan kriteria penskoran untuk setiap jawalaity menggunakan

skala Likert dengan lima option sebagai berikut:

Tabel. 3.3
Kriteria Penskoran Alternatif Jawaban Untuk Variabel X dan'Y

Alternatif Jawaban Bobot

SL (Selalu) 5

SR (Sering) 4

KD (Kadang-kadang) 3

P (Pernah) 2

TP (Tidak Pernah) 1

3. Tahap Uji Coba Angket

Sebelum kegiatan pengumpulan data yang sebenaiayalén, angket
yang digunakan terlebih dahulu harus diujicobalRelaksanaan uji coba angket
dimaksudkan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan #akurangan-
kekurangan yang mungkin terjadi pada item-item atgkaik dalam redaksi,
maupun dalam pernyataan dan jawaban tersebut. | F#k@82: 189)

mengemukakan pentingnya dilakukan uji coba seldzeyéiut:

Setelah angket disusun, lazimnya tidak langsdisebarkan untuk
penggunaan sesungguhnya (tidak langsung dipakamdgalengumpulan
data sebenarnya). Sebelum pemakaian yang sesurygguangatlah
mutlak diperlukan uji coba terhadap isi maupun batsgket yang telah

disusun.
Untuk pelaksanaan uji coba ini, penulis melakukprcoba terhadap 10
pegawai di Balai Diklat Agrobisnis dan Holtikultu@DAH) Lembang atau

sekarang menjadi Balai Besar Pelatihan Pertani®&PH Lembang pada bulan



75

Juli 2008. Dipilihnya lembaga BDAH ini sebagai Iskaalam pengujian angket,
dikarenakan memiliki karakteristik yang sama dengeesponden yang
sebenarnya.

Setelah data untuk uji coba angket terkumpul, ngetiaya dilakukan
analisis statistik dengan tujuan untuk menguijiditds dan reliabilitasnya. Ukuran
bagi memadai-tidaknya instrumen sebagai alat pepgliata dan sebagai alat
pengukur variabel penelitian, harus memenuhi syarama, yaitu syarat
validitas/kesahihan dan syarat reliabilitas/keajegAngket dikatakan valid,
apabila terdapat kesamaan antara data yang terkuogngan data yang
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Asigliangap reliabel apabila
terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda.

Lebih lanjut, Faisal (1982: 24) menjelaskan bamaksud dari validitas
dan reliabilitas sebagai berikut:

Validitas pengukuran berhubungan dengan keseswdaankecermatan

fungsi ukur dari alat yang digunakan. Suatu alatgp&uran dikatakan

valid jika benar-benar sesuai dan menjawab se@mat tentang reliabel
yang mau diukur. Sedangkan reliabilitas pengukibermubungan dengan
daya konstan alat pengukur di dalam melahirkan arkukuran yang
sebenarnya dari apa yang diukur. Alat pengukur yeglgbel kecll

kemungkinannya melahirkan ukuran yang berbeda-l®ida kenyataan

objeknya memang sama, walau dilakukan oleh lainugaet Ilain
kesempatan.

Dengan diketahui keterjaminan validitas dan reli@si alat pengumpul
data, maka diharapkan penelitian akan memilikidi@s dan reliabilitas yang

dapat dipertanggung jawabkan.
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a. Pengujian ValiditasInstrumen

Pengujian validitas instrumen menggunakan vakdianstruksi, yaitu
instrumen dikonstruksikan tentang aspek-aspek yaken diukur dengan
berdasarkan teori dan selanjutnya dikonsultasikamgan para ahli. Adapun
analisis yang digunakannya adalah korelasi PedPsoduct Moment, dengan

rumus sebagai berikut:

e NG 9) - (X0 Y)
JNE X2 -2 NSy (T vy

Arikunto, S (2002:146)

Dimana: ry . Korelasi Product Moment Perason

N : Jumlah subjek

Z X : Jumlah skor item

>y :Jumlah skor total

X2 :Jumlah skor item
Y?  :Jumlah kuadrat total
Validitas merupakan suatu ukuran yang menentukgikdt keandalan
atau kesahihan suatu alat ukur. Jika instrumen takka valid berarti
menunjukkan alat ukur yang digunakan untuk mend#apatata itu valid
sehingga valid berarti instrumen tersebut dapatrégigan untuk mengukur apa
yang seharusnya diukur (Sugiono, 2004: 137).
Uji validitas dilakukan dengan menganalisis setigpm, yaitu

mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor taa@gymerupakan jumlah tiap
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skor butir. Dalam memberikan interpretasi koefisieorelasi, Euis Cicih
(Sugiyono, 2004:152) menyatakan bahwa:

Item yang mempunyai korelasi positif dengan kitt@a (skor total)
serta korelasi yang tinggi menunjukkan bahwa itesrsebut
mempunyai validitas yang tinggi pula. Biasanya ayarinimum untuk
dianggap memenuhi syarat adalah kalau r = 0,3. Kadu korelasi
antara butir dengan skor total kurang dari 0,3 mhbkér dalam
insturumen tersebut dinyatakan tidak valid.

Jadi batas yang digunakan oleh peneliti untuk nngoylkan bahwa
suatu item dalam instrumen itu dinyatakan valic jkoefisien korelasinya (r)
> 0,3, dan jika koefisien korelasinya (r) < 0,3 matean dalam instrumen
tersebut dinyatakan tidak valid dan harus dipeita#u dibuang.

Berdasarkan hasil perhitungan pengolahan hasicalja instrumen
dari 15 item untuk angket variabel X (Diklat Kepempinan) yang
kesemuanya valid dan 20 item untuk variabel Y (Kaé>egawai) terdapat
beberapa valiabel yang tidak valid. Atas pertimlaangertentu, maka item
yang tidak valid tersebut ada yang tetap digunakamk penelitian dengan
syarat redaksi/susunan kalimat lebih diperjelas, lagmun ada juga yang
dibuang.

Berikut ini adalah validitas dari kedua varialjgnelitian adalah
sebagai berikut:

1). Validitas Variabel X (Diklat Kepemimpinan)
Dari perhitungan (terlampir) menggunakan rumuatds, diperoleh bahwa

15 butir item untuk variabel X (Diklat Kepemimpinadinyatakan valid.

Untuk lebih jelas, hasilnya dapat dilihat pada tdeeikut ini:



78

Tabel 3.4
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel X

No Koefisien r Kritis
Item Korelas (r Tabel) Keterangan
1 0.69 0.30 Valid
2 0.71 0.30 Valid
3 0.68 0.30 Valid
4 0.83 0.30 Valid
5 0.65 0.30 Valid
6 0.76 0.30 Valid
7 067 0.30 Valid
8 0.68 0.30 Valid
9 0.83 0.30 Valid
10 065 0.30 Valid
11 0.42 0.30 Valid
12 0.46 0.30 Valid
13 053 0.30 Valid
14 0.62 0.30 Valid
15 0.93 0.30 Valid

2). Validitas Variabel Y (Kinerja Pegawai)
Hasil perhitungan (terlampir) dengan menggunakamus yang sama, dari
20 butir item pertanyaan untuk variabel Y (KineRagawai) diperoleh
hasil bahwa 3 item tidak valid, namun setelah dikaa revisi penulis tetap
menggunakan 20 item. Untuk lebih jelas, hasilnygatidilihat pada tabel

berikut ini:
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Tabel 3.5
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel Y
No Koefisien r Kritis
Item Korelas (r Tabdl) Keterangan
1 0.71 0.30 Valid
2 0.15 0.30 Direvisi
3 041 0.30 Valid
4 059 0.30 Valid
5 0.87 0.30 Valid
6 050 0.30 Valid
7 0.65 0.30 Valid
8 0.27 0.30 Direvisi
9 0.71 0.30 Valid
10 0.82 0.30 Valid
11 0.82 0.30 Valid
12 0.34 0.30 Valid
13 0.12 0.30 Direvisi
14 0.89 0.30 Valid
15 0.95 0.30 Valid
16 0.60 0.30 Valid
17 0.30 0.30 Valid
18 073 0.30 Valid
19 0.71 0.30 Valid
20 0.74 0.30 Valid

b. Pengujian Reliabilitas
Uji reliabilitas merujuk pada suatu pengertianvealsuatu instrumen
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemgurdata karena

instrumen itu sudah dianggap baik. Reliabel artdgpat dipercaya juga dapat
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diandalkan sehingga beberapa kali diulang hasilakan tetap (relatif

konsisten). Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiy(2004:137) yang

mengemukakan bahwa: "Instrumen yang reliabel bersstrumen yang bila

digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yamngas akan menghasilkan
data yang sama’. Sedangkan Margono (2004:181) neeya bahwa:

"Instrumen yang reliabel berarti instrumen yang laigunakan beberapa kali
untuk mengukur objek yang sama, tepat/benar danpueyai kaitan erat satu
sama lain”.

Dalam menguiji reliabilitas instrumen pengumpuladati digunakan
teknik belah duasplit half method) yaitu dengan cara mengelompokkan skor-
skor menjadi dua berdasarkan item ganjil genapukJmhencari koefisien
korelasi antara butir soal kelompok ganjil dengatirbsoal kelompok genap,
menggunakan rumus korel&iearman Rank, seperti yang dikemukakan oleh

Akdon dan Sahlan Hadi (2005: 184) sebagai berikut:

n‘n2 —1j

Keterangan :

rt = Koefisien Korelasi

6 dan 1 = Bilangan Konstan

Zd2 = Selisih antara beda peringkat X dan Y yang dsliaya
berpasangan

n = Jumah sampel
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Dari nilai koefisien korelasi yang didapat, kemudraenghitung nilai t

dengan rumus:

(= r‘'vyn-2
1-r
Keterangan:
t = Nilai yang dicari
r = Koefisien Korelasi
n = Jumlah sampel

Berikut ini adalah reliabilitas dari kedua variblpenelitian adalah
sebagai berikut:
1). Reliabilitas Variabel X (Diklat Kepemimpinan)

Dari hasil perhitungan (terlampir) diperoleh hargg,, sebesar
7,77 sedangkan,, dengan dk (n-2) dengan tingkat kepercayaan 95 %
sebesar 1,860. Artinyd,.,, (7,77) >ty (1,860) dan berada di luar

daerah penerimaan hipotesis nol, maka dapat didiapterdapat korelasi
antara item bernomor ganjil dengan item bernomonage Dengan
demikian dikatakan bahwa item-item yang disusurapatiabel X (Diklat

Kepemimpinan) adalateliabel.

2). ReliabilitasVariabel Y (Kinerja Pegawai)

Dari hasil perhitungan (terlampir) diperoleh hargg,, sebesar

5,209 sedangkdp,, dengan dk (n-2) dengan tingkat kepercayaan 95 %
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sebesar 1,860. Artinyd,, ., (5,209) >t,, (1,860) dan berada di luar

daerah penerimaan hipotesis nol, maka dapat didapterdapat korelasi
antara item bernomor ganjil dengan item bernomonage Dengan
demikian dikatakan bahwa item-item yang disusunapadriabel Y

(Kinerja Pegawai) adalateliabel.

4. Tahap Pengumpulan Data

Tahap selanjutnya setelah melaksanakan uji colp&eédmdalah tahap
penyebaran angket yang sesungguhnya pada sampgl syatah ditetapkan
sebelumnya. Angket yang disebarkan sesuai dengalahusampel yang telah
ditentukan, di mana sampel dalam penelitian iniasghk 44 orang. Untuk
pengumpulan data dilakukan sesuai dengan waktu Veteh ditentukan

berdasarkan kesepakatan peneliti dengan subjekitpane

D. TEKNIK PENGOLAHAN DATA

Dalam sebuah penelitian ilmiah, pengolahan dataupadsan hal yang
penting dilakukan untuk mengartikan sebuah datajadesebuah pendapat yang
akhirnya dapat ditarik sebuah kesimpulan. Karemda ¢gang sudah terkumpul
tidak akan memberikan banyak arti jika data tersd@ajikan dalam bentuk data
mentah, tidak diolah dan dianalisis terlebih dahulu

Pengolahan data dapat diartikan sebagai salahupaga untuk membuat
data menjadi berarti. Mengolah data adalah langbahting dalam kegiatan

penelitian. Data yang diperoleh harus diolah sedanmenghasilkan informasi
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yang dapat digunakan untuk menguji kebenaran agtgakbenaran hipotesis
penelitian. Hal ini sejalan dengan pernyataan ydikgmukakan oleh Winarno
Surakhmad (1998:109) bahwa:
Mengolah data adalah usaha yang konkritgyamembuat data itu
“berbicara” sebab betapapun besarnya jumlah daggitinilai data yang
terkumpul (sebagai hasil fase pelaksanaan pengampldta), apabila tidak

disusun dalam suatu organisasi dan diolah menustgnsatika yang baik,
niscaya data itu merupakan bahan-bahan yang “mersbrsu bahasa”.

Langkah-langkah pengolahan data yang ditempuh phateliti adalah

sebagai berikut:
1. Seleksi Angket
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penyeleksizgket adalah sebagai
berikut:
a. Memeriksa apakah jumlah angket yang disebar kepgeonden telah
terkumpul dalam jumlah yang sama pada waktu pemgaba
b. Memeriksa apakah semua pertanyaan dalam angketafijsesuali
dengan petunjuk pengisian yang diberikan
c. Mengolah data, yaitu menyortir data sedemikian reglaingga hanya
data yang terpakai saja yang diambil untuk diolah
2. Melakukan tabulasi data
Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya adalatekag semua jawaban
responden ke dalam suatu tabel. Hal ini dilakukger alapat mempermudah

peneliti dalam mengolah dan menganalisis data.
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3. Menentukan bobot nilai
Menentukan bobot nilai untuk setiap kemungkinanajaan pada setiap item
variabel penelitian dengan menggunakan skala pemeliyang telah
ditentukan, kemudian menentukan skornya.
4. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian
Dalam tahap ini penulis melakukan rangkaian pergoladata dengan
menggunakan rumus-rumus dan aturan-atauran yangsadaai dengan
pendekatan penelitian yang diajukan. Adapun landg&agkah yang diajukan
peneliti yaitu sebagai berikut:
a. Mencari kecenderungan variabel X dan variabel Y
Perhitungan teknik ini dimaksudkan untuk mencari migaran
kecenderungan variabel X dan variabel Y, atau untoéncari gambaran
kecenderungan pengaruh Diklat Kepemimpinan terhalaperja Pegawai,
sekaligus untuk menentukan kedudukan setiap iteau ahdikator, maka
digunakan uji statistik yang sesuai dalam penelitié, yaitu menggunakan rumus

Weighted Means Scored (WMS) dengan rumus sebagai berikut:

x=2X
n
Keterangan :
X = Nilai rata-rata yang dicari
2 X = Jumlah skor gabungan (frekuensi jawaban didaibiot

nilai untuk tiap alternatwyaban)

n = Jumlah Responden (Sampel)
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Langkah-langkah yang ditetapkan dalam pengolahata dadengan

menggunakan rumus WMS adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Memberi bobot nilai untuk setiap alternatif jawabgang dipilih
dengan menggunakan skala Likert yang nilainya lpsam
Menghitung jumlah responden setiap item dan katgawaban
Menunjukkan jawaban responden setiap item dan lsmggslikalikan
dengan bobot alternatif jawaban itu sendiri.

Menghitung nilai rata-rata untuk setiap item padasimg-masing
kolom.

Menentukan kriteria pengelompokan WMS untuk skda-rata setiap
kemungkinan jawaban.

Mencocokkan hasil perhitungan setiap variabel derkgéeria masing-
masing untuk menentukan dimana letak kedudukaapsetiriabel atau
dengan kata lain kemana arah kecenderungan darngragsing

variabel tersebut.

Tabel 3.6
Konsultas Hasil Perhitungan WM S
Rentang Penafsiran
o Kriteria

Nilai Variabel X Variabe Y
4,01 -5,00 Selalu Sangat Baik Sangat Bajk
3,01 -4,00 Sering Baik Baik
2,01 - 3,00 | Kadang-kadang Cukup Baik Cukup Balk
1,01 -2,00 Pernah Rendah Rendah
0,01-1,00 Tidak Pernah Sangat Rendah  Sangat Renda
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b. Mengubah skor mentah menjadi skor baku
Untuk mengubah skor mentah menjadi skor baku digpmaumus yang

dikemukakan oleh Sudjana (1992:104), sebagai kteriku

Ti =50+10( X_QX)
Keterangan :
Ti = Skor baku
X = Data skor untuk masing-masing responden
>_< = Rata-rata
S = Simpangan baku

Untuk merubah skor mentah menjadi skor baku, adeerapa langkah
yang harus ditempuh. Langkah-langkah yang dimaksiathh sebagai berikut :

1) Menentukan rentang, yaitu skor tertinggi (ST) déngi skor terendah
(SR) dengan rumus :
R = Skor tertinggi — Skor Terendah

2) Menentukan banyaknya kelas interval (BK), dengamusi:
BK=1+(3,3)logn

3) Menentukan panjang kelas interval (PK), yaitu regtgdR) dibagi
dengan banyak kelas interval (BK) dengan rumus:

PK :i
BK

4) Mencari rata-rataX ) dengan rumus :
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g =2=FX
> F

5) Mencari Simpangan Baku dengan rumus :

5= [NEFX*)-(ZFX)’
n(n-1)

c. Uji NormalitasDistribusi Data
Uji Normalitas distribusi data dimaksudkan untuk ngetahui normal
tidaknya penyebaran dari data yang ada dan merenfyakah pengolahan data
menggunakan analisis parametrik atau non parametrik

Rumus yang digunakan untuk pengujian normalitadrildisi data

parametris digunakan Chi-Kuadr&l(z) dari Sudjana (1996:273) sebagai berikut:

(Oi -E )2

X2=3" =

Keterangan:
X? =Chi kuadrat
@= Frekuensi yang diobservasi
E = Frekuensi jawaban yang diharapkan

Langkah-langkah yang ditempuh dalam menggunakamsudini Kuadrat
di atas adalah sebagai berikut:
1) Membuat tabel distribusi frekuensi untuk memberikaarga-harga
yang digunakan dalam menghitung Mean dan simpalngjlaun
2) Mencari batas skor kiri interval dan batas skorakeimterval

3) Mencari Z untuk batas kelas dengan rumus:
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4) Mencari luas daerah O-Z dari tabel kurva normal

5) Mencari solusi setiap interval dengan cara menselisih luas O-Z
kelas interval yang berdekatan

6) Mencari & (frekuensi yang diharapkan) diperoleh dengan cara
mengalikan luas interval dengan n tiap kelas imate(fi) pada tabel
distribusi frekuensi

7) Mencari chi kuadrat dengan cara memasukkan hanggharsebut ke

dalam rumus:

Z(Oi —E )2
E.

X2 =

8) Menentukan keberartian chi kuadrat dengan membgkalirx® hitung

denganX? tabel dengan dk = k-3

9) Distribusi dapat dikatakan normal apabilX *hwng € X% dan

distribusi dikatakan tidak normal apabiniung = X %abe .

d. Menguji Hipotesis Penelitian
Setelah selesai pengolahan data kemudian dilamjutleaagan menguiji
hipotesis guna menganalisis data yang sesuai depgmasalahan penelitian.
Adapun hal-hal yang akan dianalisis berdasarkamurgdn antar variabel yaitu

sebagai berikut:
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1) AnalissKorelas

Analisis korelasi dimaksudkan untuk mengetahui jdetraubungan antara
variabel X dan variabel Y. Ukuran yang digunakariuknmengetahui derajat
hubungan dalam penelitian ini adalah koefisien lksie(r) Pearson Product

Moment yaitu dengan rumus sebagai berikut:

N2 XY) = (X X)(XY)
Sz xz-@x)hzvz-cv)?

r =

Dari rumus di atas dapat dijelaskan bahwa r merupakan koefisien
korelasi dari variabel X dan Y yang dikorelasikaiakni dengan membandingkan
harga mitung dengan favel pada tingkat derajat kesalahan 5% atau 1%. Biland
> rtabel, Kemudian bernilai positif maka terdapat pengaruhgypositif sebesar
angka tersebut. Hal ini, sesuai dengan yang diwpigia oleh Sugiyono

(2001:150) yaitu:

Tabe 3.7
Interpretasi Koefisien Korelas Nilai r
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 - 0,199 Sangat Rendah (Tidak Valid)
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 -0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat
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2) Uji Signifikasi
Untuk menguji tingkat signifikansi korelasi antavariabel X dengan
variabel Y dengan melakukan uji independen untukcag harga dengan rumus

sebagai berikut :

rvyn—-2

N1-r?

Keterangan :

t=

r = Koefisien korelasi hasihifing
n = banyak populasi (responden)
Analisis hipotesis dari uji t pada taraf signifik®5% diperoleh kriteria
sebagai berikut:
a. Jika thiung > twaber maka Ho ditolak dan Ha diterima

b. Jika thiung< ttabes maka Ho diterima dan Ha ditolak.

3) Uji Determinasi
Untuk mencari derajat hubungan berdasarkan koefd&terminasi (KD)
dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
KD = r *x100%
Keterangan:
KD = Koefisien Determinasi yang dicari

r’ = Koefisien korelasi dikuadratkan
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4) AnalisisRegres
Analisis regresi dimaksudkan untuk mengetahui hghonfungsional
antara variabel penelitian (Variabel X dan Variab@l Dalam penelitian ini
digunakan rumus sebagai berikut :
\A(:a+bX

Keterangan :

\A( = Harga variabel Y yang diramalkan
a = Harga gram regresi (harga konstanta)
b = Koefisien regresi, yaitu besarnya perubateargyerjadi pada
Y jika satu unit perubahan terjadi pada X
X = Harga variabel X
Selanjutnya untuk mencari harga a dan harga b, rdekaakan rumus

sebagai berikut:

EvEx)-ExaEx)
n> x> -(X x, )

DR > x> V)
n> X, 2 =X x, )

E. ANALISISDATA

Analisis data merupakan suatu proses pemerikasaapeahyeleksian data
setelah dilakukan penyebaran dan pengumpulan an#fleehudian dilakukan
pengklasifikasian data yang didasarkan pada vdneaog ada dalam penelitian.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam analetia adalah:
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1) Pengumpulan data

Proses pengumpulan data ditujukan kepada selurghwae
Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan Kesejahtebaasial (BBPPKS)
Bandung yang telah mengikuti Diklat Kepemimpinaengumpulan
data dimulai pada tanggal 29 Juli sampai 05 Agug@3, dengan
jumlah angket yang disebarkan sebanyak 44 angket.

Data yang telah terkumpul kemudian diolah mengganak
teknik-teknik tertentu sebagaimana telah diuraipada pembahasan
di atas. Adapun maksud dan tujuan pengolahan didala untuk
memberikan makna pada data sehingga data tersapat digunakan
untuk membantu mencapai tujuan—tujuan penelitiamgydelah
dikemukakan sebelumnya.

2) Pemeriksaan dan penyeleksian data

Kegiatan ini dilakukan bertujuan untuk memeriksa
kelengkapan jumlah dan isi dari angket yang terkulraphingga dapat
diketahui apakah data yang terkumpul telah layakkudapat diolah.

Hasil pemeriksaan dan penyeleksian terhadap aygkettelah
terkumpul dapat dilihat pada rekapitulasi jumlalgkaat yang tersebar,

terkumpul, dan dapat diolah pada tabel berikut ini:
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Table3.8
Rekapitulasi Jumlah Angket
Jumlah Angket
Jumlah Sampel
Tersebar Terkumpul Dapat diolah
44 44 40 40

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlapkanh yang
tersebar adalah 44 angket. Namun, jumlah angkey gapat diolah
sebanyak 40 angket. Hal ini dikarenakan, 4 orangpsa sedang
menerima tugas belajar yang diselenggarkan olebdgmBalai Besar
Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial (BBiPBBandung.

3) Pengklasifikasian data

Setelah data diperiksa dan diseleksi, langkah gete/a adalah
mengklasifikasikan data tersebut berdasarkan velr@gdnelitian, yaitu
untuk variabel X dan variabel Y. Adapun pengkl&sisian data ini
dilakukan untuk mengetahui kecenderungan skorredtaresponden
terhadap 2 variabel yang diteliti berdasarkan peatahan yang telah
dirumuskan pada rumusan masalah..

Dalam klasifikasi data disajikan skor mentah damiabel X

(Diklat Kepemimpinan) dan variabel Y (Kinerja Pegawv
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1) Hasil skor mentah variabel X

Tabe 3.9
Skor Mentah Variabe X

54 67 70 61 68 63 69
74 64 70 64 69 74 72
56 70 58 65 59 65 70
54 63 73 74 65 74 67
59 60 66 66 63 66 70
68 67 72 67 70

2) Hasil skor mentah variabel Y

Tabd 3.10
Skor Mentah Variabe Y

80 92 92 87 92 89 91
93 80 81 91 83 94 84
75 94 89 77 80 76 85
73 80 90 92 85 94 86
81 79 72 83 83 79 87
86 87 94 72 86

Setelah diperoleh skor mentah dari masing-masingkedn
variabel X dan variabel Y, kemudian skor mentalseabut diolah
menjadi skor baku. Adapun keperluan mengubah slemtah menjadi
skor baku adalah untuk mengetahui apakah penyebaiaa
berdistribusi normal atau tidak.

Dalam perhitungan pengolahan skor mentah menjalitsku
ini, penulis menggunakan bantuan program Ms.Exd@032dan

dihitung secara manual.
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1) Skor baku variabel X

Tabe 3.11
Skor BakuVariabel X

30 53 58 42 55 46 56
65 47 58 47 56 63 62
33 58 37 49 38 49 58
30 46 65 65 49 65 53
38 40 51 51 46 51 58
55 53 62 53 58

2) Skor baku variabel Y

Tabed 3.12
Skor BakuVariabe Y

42 61 61 53 61 56 59
63 42 44 59 47 64 49
35 64 56 38 42 36 50
32 42 58 61 50 64 52
44 41 30 47 47 41 53
52 53 64 30 52

F. PENYAJIAN HASIL PENGOLAHAN DATA

Pada penyajian hasil pengolahan data dalam pemeliiti, peneliti sajikan
hasil pengolahan data dengan perhitungannya dilzirtgan progranvis.Excell
2003. adapun pokok bahasan dalam penyajian hasjofsghan data ini meliputi:
gambaran umum dari setiap variabel penelitian,nojimalitas distribusi data,
serta hasil dari uji hipotesis penelitian.
Gambaran Umum Variabel X dan'Y

Untuk mengetahui gambaran umum variabel X dan bali®, dilakukan
uji kecendrungan umum dari masing-masing varialeesebut. Teknik yang
digunakan penulis untuk mengetahui gambaran umuwankkerungan variabel X

(Diklat Kepemimpinan) dan variabel Y (Kinerja Peg@wdengan menggunakan
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teknik perhitunganWeigthed Means Scored (WMS) yang hasilnya sebagai
berikut:
a) Hasll Uji Kecenderungan Umum Variabe X (Diklat
K epemimpinan)

Hasil perhitungan rata-rata skor responden tentang
Pengembangan Sumber Daya Manusia melalui diklagrkeppinan
dengan menggunakan rumus WMS, penulis sajikan dalzinel
berikut ini:

Tabel 3.13

Rekapitulasi Perhitungan Variabel X
(Diklat Kepemimpinan)

NO ALTERNATIF JAWABAN JUMLAH
INDIKATOR ITEM 5 4 3 2 1 X
Fl X |FIx|F|x]|F|x|F|x|F X
1 17 ] 8 [18 |72 | 5 |15 - | - | -]~ 40 172 4.3
2 27 | 135 |11 |44 [ 1 |3 [ 1 ]2|-]-]40 184 4.6
3 121 60 [ 21 |84 | 7 |21 | - | -]-]-]40 165 4.12
4 4 15 |75 [ 18 72| 7 |20 |- |-]-] 40 168 42
5 16| 8 [19 |76 5 |15 - | -|-]-]40 171 4.27
Kompetensi 6 21 | 105 [ 1415 | 4 |12 1 [2|-]-] 40 175 4.37
Manajerial Rata-rata Sub Indikator Kemampuan dim memahami konsep berbagai kebijakan = 4.31
Sangat Baik)
7 23 | 115 [ 15160 | 2 | 6 | - | -[-[-]40 181 4.52
8 191 9 |18 72| 3 | 9 | - |-]-]-]40 176 44
Rata-rata Sub Indikator Kemampuan dim memahami konsep dan teknik dim memecahkan
masalah dan pembuatan keputusan = 4.46 (Sangat Baik)
Rata-rata Indikator Kompetensi Konseptual = 4.38 (Sangat Baik)
9 23| 115 [ 17|68 | - | - [ - | -]-]-1]40 183 4.57
. 10 25| 125 | 8 |32 | 5 |15 - | -[2]2] 40 174 4.35
Kompetensi 1 | 24| 120 (14|56 2|6 |- |-|-|-|4| 182 | 45
12 23| 115 |16 )64 ] 1 13 | - ]-1-1-1]140 182 4.55
Rata-rata Indikator Kompetensi Teknis = 4.50 (Sangat Baik)
Kompetensi 13 181 9 [ 21 (84| 1 |3 | - |-]-1-]140 177 4.42
Hubungaq 14 191 9 [19 |76 2 |6 | - |-]-1-]140 177 4.42
Manusiawi 15 |23 | 115 (14056 |3 | 9| - |-[-]|-]40 | 180 | 45
Rata-rata Indikator Kompetensi Hubungan Manusiawi = 4.39 (Sangat Baik)
Rata-rata Variabel X (Diklat Kepemimpinan) = 4,42 (Sangat Baik)
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Setelah diketahui skor rata-rata setiap item ang&gable X,

selanjutnya skor tersebut ditafsirkan dengan memgitasikannya

pada tolok ukur atau kriteria yang telah ditentulktapun kriterianya

menurut Sugiyono (2004:216) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.14
Konsultas Hasil Perhitungan WM S
Rentang | Penafsiran
o~ Kriteria

Nilai Variabd X Variabel Y
4,01 -5,00 Selalu Sangat Baik Sangat Bajk
3,01-4,00 Sering Baik Baik
2,01 -3,00f Kadang-kadang Cukup Baik Cukup Balk
1,01 -2,00 Pernah Rendah Rendah
0,01-1,00 Tidak Pernah Sangat Rendah Sangat Renda

b) Hasil Uji Kecenderungan Umum Variabel Y (Kinerja Pegawai)

Hasil perhitungan rata-rata skor responden tentkingrja

pegawai di

Lingkungan Balai

Besar Pendidikan danatPan

Kesejahteraan Sosial (BBPPKS) Bandung dengan meaggn

rumus WMS, peneliti sajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 3.15

Rekapitulasi Perhitungan WMS Variabel Y
(Kinerja Pegawai)

ALTERNATIF JAWABAN JUMLAH
INDIKATOR | NOITEM 5 4 3 2 1 X
Fl X |F|IX|F|Xx|F[x|F|x|F| X
1 32| 160 | 8 | 32| - - -1 - - | 40 | 192 4.8
2 15| 75 6 | 24| 5 | 1541810 |10 | 40 | 132 3.3
Aspek Rata-rata Sub Indikator Tanggung Jawab = 4.05 (Sangat Baik)
Kualitatif 32| 160 | 8 |32 - - |- |40 | 192 48
271 135 | 7 | 28| 6 | 18 40 | 181 4.53

Rata-rata Sub Indikator Kerjasama = 4,67 (Sangat Baik)
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5 ‘15|75|18|72‘7|21‘-‘-‘-|-‘40|168| 4.2
Rata-rata Sub Indikator Prakarsal/lnisiatif = 4.20 (Sangat Baik)
171 8 [20 |18 | 3 | 9 | -|-]- - | 40 | 174 4.35
20| 100 [17 |68 ] 2 | 6 |1]2] - - | 40 | 176 44
Rata-rata Sub Indikator Kepemimpinan = 4.37 (Sangat baik)
8 ‘10|50|10|40‘13|39‘4‘8‘3|3‘40|140| 3.5
Rata-rata Sub Indikator Ketepatan Kerja = 3.50 (Baik)

9 27 1 135 | 11 | 44| 1 3 (112 - - | 40 | 185 4.6
10 24 | 120 [ 15160 | 1 3 | -1-] - - | 40 | 183 4.58
Rata-rata Sub Indikator Kualitas Kerja = 4.59 (Sangat Baik)
1M oe| mom]s] 1] a]-]-]-]-la] 18| 46
Rata-rata Sub Indikator Tingkat Kemampuan Kerja = 4.62 (Sangat Baik)

12 16 ] 80 [ 24| 9% | - - -l -] - | 40 | 176 44
13 19 9 |21 |8 | - -l -1-] - - | 40 | 179 447
Rata-rata Sub Indikator Kemampuan Menganlisis Data/informasi = 4.43 (Sangat Baik)

14 21105 [ 13 ]-]-]-]-l4a|18] 45
Rata-rata Sub Indikator Kemampuan Merencanakan = 4.50 (Sangat Baik)

Rata-rata Indikator Aspek Kualitatif = 4,32 (Sangat Baik)

15 22| 110 (15|60 2 | 6 |1]2] - - | 40 | 178 4.45
16 27 ] 135 | 9 |3 |3 ]9 |1]2] - - | 40 | 182 4.55
Rata-rata Sub Indikator Proses Kerja = 4.50 (Sangat Baik
17 8] 4 [1la|l7]oa]sle] 1] 1]a| 2] 28
Rata-rata Sub Indikator Kondisi Pekerjaan = 2.80 (Cukup Baik)

Aspek 18 | 5| 25 [11]aa]1n]33]als]l o] o] 119 | 208
Kuantitatif | Rata rata Sub Indikator Waktu Yang Digunakan Untuk Melaksanakan Pekerjaan = 2.98 (Cukup Baik)
19 19| 9 [14 |5 |6 | 18|1]2] - - 140 1M 4.28
20 22| 110 [ 16 |64 2 | 6 | -]|-]| - - | 40 | 180 4.5
Rata-rata Sub Indikator Prestasi Kerja = 4.39 (Sangat Baik)
Rata-rata Indikator Aspek Kuantitatif = 3.67 (Baik)
Rata-rata Indikator Variabel Y (Kinerja Pegawai) = 4.00 (Baik)

Setelah diketahui skor rata-rata setiap item ang&gabel Y,
selanjutnya skor tersebut ditafsirkan dengan memgktasikannya
pada tolok ukur atau kriteria yang telah ditentulétapun kriterianya

menurut Sugiyono (2004:216) adalah sebagai berikut:



99

Table3.16
Konsultas Hasil Perhitungan WM S
Rentang o Penafsiran
Kriteria
Nilai Variabe X Variabd Y
4,01 -5,00 Selalu Sangat Baik Sangat Baik
3,01-4,00 Sering Baik Baik
2,01 -3,00| Kadang-kadang Cukup Baik Cukup Baik
1,01 -2,00 Pernah Rendah Rendah
0,01-1,00 Tidak Pernah| Sangat Reng&angat Rendah

Demikian uraian Bab Il ini dijelaskan mengenai dkah-langkah yang
ditempuh dalam melakukan penelitian yang berjudutngaruh  Diklat
Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai Alumni Diklkepemimpinan Di
Lingkungan Balai Besar Pendidikan Dan Pelatihan efsdgeraan Sosial

(BBPPKS) Bandung.



